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ABSTRAK
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(Suatu Penelitian Terhadap Potensi Munculnya Konflik 
Internal Partai Aceh dalam Pemilihan Wakil Gubernur)
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(xi, 53), pp., bibl., app.
Koalisi partai Aceh dengan Partai Nasional(Gerindra) merupakan koalisi 
yang  terjadi karena kesepakatan kedua belah pihak yang mempunyai kesamaan 
visi dan misi  membangun Aceh kearah yang lebih baik dimasa yang akan datang.
Namun dalam berkoalisi  ini kemudian menimbulkan pro dan kontra dikalangan 
partai Aceh sendiri dimana pemilihan wakil gubernur yaitu TA Khalid tidak 
diakui oleh partai Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang 
melatarbelakangi partai Aceh  berkoalisi dengan partai nasional pada pilkada 2017 
dan untuk mengetahui dampak  koalisi terhadap potensi konflik internal partai 
Aceh.  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data diperoleh melalui 
penelitian lapangan dan kepustakaan. Penelitian lapangan dilakukan melalui 
wawancara dengan informan, sedangkan data kepustakaan dilakukan dengan cara 
membaca buku, skripsi, jurnal dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan 
dengan peneltian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar  belakang 
Muzakkir Manaf berkoalisi dengan partai nasional pada pilkada 2017 ialah adanya 
kesepakatan yang ingin sama-sama membangun Aceh dimasa yang akan datang 
berdasarkan UUPA dan MoU Helsinki dan juga sebagai strategi untuk  meraih 
suara pada pilkada 2017. Kemudian dampak koalisi juga menjadi sebuah konflik 
didalam internal partai Aceh yang disebabkan ketidaksetujuan terhadap wakil 
gubernur yang dipilih. Konflik juga menjadi penyebab kekalahan partai Aceh 
pada pilkada 2017.  Konflik berawal  dikarenakan tidak setujunya atas terpilihnya 
wakil gubernur TA Khalid yang pada akhirnya terjadi pembangkangan kader dan 
pengurus yang mengakibatkan mengalami kekalahan pada pilkada 2017. Namun 
koalisi yang terjadi antara partai Aceh dengan gerindra ini justru merugikan partai 
Aceh karena kurang efektifnya kerja tim pemenangan. Adanya ketidakseimbangan 
kerjasama inilah yang dinilai tidak signifikan  dan partai Aceh telah gagal 
memimpin Aceh.
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